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1. PENDAHULUAN

Sirosis Biliari Primer atau Primary
Biliary ~ Cirrhosis  (PBC)
diagnosa penyakit autoimun hati dan

merupakan

penyakit hati kolestatis kronis yang
mengganggu metabolisme empedu
(asam) yang ditandai dengan
terdeteksinya Anti Mitovhondrial Antibody
(AMA) dalam serum, terdapat antinuklir
antibodi, serta granulomatosa progresif
yang menyebabkan sirosos dan pada
akhimya terjadi transplantasi hati [1].
ditimbulkan
peradangan portal yang perlahan-lahan

Sirosis hati melalui
berkembang menjadi fibrosis obliteratif
[2]. Pasien dengan gejala PBC umumnya
mengalami kelelahan, hipertensi portal,
osteoporosis, defisiensi vitamin larut
lemak, dan/atau infeksi saluran kemih
asimtomatik berulang [3]. PBC rentan
menyerang pada wanita usia 50 tahun ke
atas, tetapi spektrum penyakitnya diakui
secara global pada pasien dewasa [4].
Pengidap penyakit ini didominasi oleh
perempuan dengan rasio antara
perempuan dan laki-laki yakni 8:1 [5].

Studi mengenai kualitas hidup pada
pasien PBC telah dilakukan secara
konvensional ~menggunakan  kualitas
hidup terkait kesehatan yang ada (Health
Related Quality of Life), tetapi penilaian
HRQOL sangat dipertanyakan karena
ekstrapolasi penggunaannya secara klinis
yang terbatas [6]. Sehingga, pada
penelitian ini akan dilakukan deteksi dini
dengan menggunakan metode
penyelesaian matematika, salah satymya
adalah penggunaan pendekatan ngata
mining.

Data mining merupakan salah satu
bidang keilmuan yang mengkombinasi
teknik dari machine learning, pengenalan
pola, statistik, database, dan visualisasi [7].
Deteksi dini akan dilakukan dengan dua
algoritma, vyaitu algoritma K-Nearest
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Neighbor (K-NN) dan algoritma Single
Layer Perceptron (SLP). K-Nearest Neighbor
(K-NN) adalah algoritma yang
mengklasifikasikan objek berdasarkan
data training terdekat di ruang fitur [8].
Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh
algoritma K-NN antara lain adalah
melakukan  training dengan cepat,
sederhana dan mudah dipelajari, dan
gektif jika data training besar. Sedangkan
beberapa kekurangan K-NN antara lain
adalah nilai k bias, komputasi kompleks,
dan mudah tertipu dengan atribut yang
tidak relevan [9]. Salah satu algoritma
yang dapat mengatasi mudahnya tertipu
dengan atribut yang tidak relevan adalah
algoritma Single Layer Perceptron (SLP).
Single  Layer  Perceptron  merupakan
jaringan satu lapisan dengan pembobotan
yang terhubung [10]. Beberapa kelebihan
SLP antara lain adalah
memperoleh pengetahuan meski tidak
ada kepastian pada data yang digunakan,

mampu

data yang berpola tertentu dapat
digeneralisasi dan diekstraksi, dan pola
pengetahuan dapat dibuat melalui
penyesuaian diri atau kemampuan belajar
[11]. Sedangkan beberapa kekurangan
yang dimiliki algoritma SLP antara lain
adalah tidak mampu menyelesaikan lebih
dari dua kelas [12].

Berdasarkan kelebihan dan
kekurangan yang dimiliki masing-masing
kedua algoritma
dibandingkan hasil diagnosa antara

tersebut, akan

algoritma K-NN dan algoritma SLP pada
penyakit sirosis biliari primer.
Perbandingan ini digunakan untuk
memperoleh algoritma terbaik yang dapat
digunakan untuk deteksi dini penyakit
sirosis  biliari primer. Pada kedua
algoritma yang digunakan, akan
dilakukan perbandipgan masing-masing
kinerja algoritma dengan nilai akurasi,
presisi, dan recall.
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Deskripsi Data
Data yang
penelitian ini yaitu dataset yang diperoleh

digunakan dalam
dari situs Kaggle dengan judul “Mayo
Clinic  Primary Biliary Cirrhosis Data”
dengan format data yaitu sV
(https://www.kaggle.com/datasets/jixing4
75/mayo-cliIﬂc-primary-biliary-cirrh()sis-d
ata). Terdapat 418 data yang terdiri dari

atribut dengan 17 di antaranya yaitu
trt, age, sex, scites, hepato, spiders, edema,
bili, chol, albumin, copper, alk.phos, ast,
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trig,  platelet, protime, dan stage.
Sedangkan atribut kelas yaitu status yang
terdiri dari PBC, nonPBC, dan Converted.
Pada kelas Converted akan digabungkan
dengan kelas PBC. Sehingga, pada atribut
status, terdapat dua kelas yang terdiri dari
PBC dan nonPBC. Terdapat beberapa
atribut yang memiliki data kosong. Untuk
melihat informasi atribut secara lengkap
yang terdapat pada dataset penyakit
Sirosis Bilier Primer dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Atribut dan Informasi Data

Atribut Keterangan Atribut Data Kosong

status Kelas nonPBC (0), PBC (1), Converted (2) Null

trt Prosedur yang disarankan untuk dijalani pengidap tinnitus. (1 : 106
Tidak, 2 : Ya)

age ia pasien. (26 tahun - 78 tahun) Null

S€X E]ﬁ kelamin Male (Laki-Laki) dan Female (Perempuan) Null

ascites Pembengkakan pada perut yang disebabkan karena akumulasi 106
cairan, sering kali berhubungan dengan penyakit hati. (1 : Ya, 0
: Tidak)

hepato  Pembengkakan hati (1 : Ya, 0 : Tidak) 106

spiders  Suatu kondisi yang menyebabkan kumpulan pembuluh darah 106
kecil yang menyerupai sarang laba-laba terlihat pada

mukaan kulit. (1 :Ya, 0: Tidak)

edema aktor Skala Atlas; faktor penskalaan volume untuk ukuran Null
otak. (1 : Besar, (.5 : Sedang, 0 : Kecil)

bili Penumpukan cairan dalam jaringan tubuh. (0,3-28 miligram per Null
desiliter)

chol Kadar kolesterol. (120-1775 miligram per desiliter) 134

albumin Protein pada darah yang membentuk sebagian besar plasma Null
darah. (1.96-4.64 gram per desiliter)

copper  Mineral mikro yang cukup penting bagi tubuh selain zat besi 108
E zinc. (4-588 mikrogram per desiliter)

alk.phos aline phosphatase atau tes ALP adalah tes yang mengukur 106
jumlah enzim alkaline fosfatase dalam aliran darah seseorang.
(289-13862.4 iu per liter)

ast Protein yang dihasilkan oleh sel-sel hati. (26.35-457.25 u per 106
liter)

trig Kondisi di mana kandungan trigliserida dalam darah di atas 136
batas wajar. (33-598 miligram per desiliter)

platelet Jumlah trombosit per mikroliter. (62-721 trombosit per 11

plementasi Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) dan Single Lay
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protime Pemeriksaan untuk mengetahui proses pembekuan darah, yang 2
diukur dalam satuan detik. (9-18 detik)
stage Tingkat PBC. 1(terendah)-4 (tertinggi) 6

2.2 Praproses
2.2.1 Penanganan Data Hilang
Berdasarkan informasi pada Tabel 1,
terdapat 12 dari 18 atribut yang memiliki
data kosong. Pada atribut yang bertipe
data numerik akan dilakukan pengisian
data dengan menggunakan nilai modus.
Sedangkan untuk atribut yang bertipe
data kategori akan dilakukan pengisian
data dengan menggunakan nilai rata-rata.

2.2.2 Standarisasi Data

Tahap selanjutnya adalah standarisasi

normalized(x) =

niinRangex+(x minValue)(maxRange—minRange)

data dikarenakan terdapat beberapa
atribut yang memiliki range data yang
cukup jauh. Standarisasi data akan
dilakukan Min-Max
Normalization pada persamaan (1). Hal ini
bertujuan untuk menghidari adanya salah

menggunakan

satu atribut yang mendominasi. Informasi
atribut yang memiliki range data yang
cukup jauh dapat dilihat pada Tabel 1.
Adapun atribut yang dimaksud adalah
chol, copper, alk.phos, ast, trig, dan
platelet.

2.3 Percentage Split

Pada penelitian ini data akan dibagi
menjadi dua bagian, yaitu data testing
dan data training. Untuk menentukan
data testing dan data training digunakan
split data. Presentase yang digunakan
adalah 20%. Artinya, 20% datanya
menjadi data testing dan sisanya yaitu
80% menjadi data training secara acak.

2.4 K-Nearest Neighbor (KNN)

K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan
algortima untuk melakukan Kklasifikasi
tehadap objek baru berdasarkan nilai (K)
tetangga terdekatnya [13]. Langkah-
langkah untuk menghitung algoritma K-
NN adalah sebagai berikut:

1. Menentukan nilai k, yaitu jumlah
tetangga yang memiliki kemiripan
dengan data yang akan dicek
pelabelannya.

? Menghitung kuadrat jarak Euclid
masing-masing objek terhadap training
data yang diberikan dengan
menggunakan persamaan (2).

macValue—minValue

(1)

d(x,y) = ZizoCei — y0)? (2)

. Kemudian mengurutkan objek-objek
tersebut ke dalam kelompok yang
mempunyai jarak Euclid terkecil.

4. Mengumpulkan label kelas 1]
(Klasifikasi K-Nearest Neighbor).

5. Dengan menggunakan kategori K-
Nearest Neighbor yang paling mayoritas
maka dapat diprediksi nilai guery
instance yang telah dihitung.

2.5 Single Layer Perceptron (SLP)

Single Layer Perceptron (SLP) atau juga
disebut sebagai perceptron merupakan
salah satu arsitektur dari Jaringan Syaraf
Tiruan (JST) yang memiliki satu lapisan
dengan bobot terhubung yang nantinya
akan menerima masukan lalu akan diolah
secara langsung untuk memperoleh
keluaran tanpa harus melalui lapisan
tersembunyi [14]. Single Layer Perceptron
terdiri dari nilai input, lapisan inpuf,
matriks bobot, lapisan outpuf, dan nilai
output. Untuk penggambaran yang lebih
jelas, dapat dilihat pada Gambar 1.
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Nilai input

Lapisan Inpat

Matriks Bobot

Lapisan Output

Nilai Output

Gambar 1. Arsitektur Single Layer Perceptron

Langkah-langkah untuk menghitung
algoritma Single Layer Perceptron adalah
sebagai berikut [11]:

1. Mengatur nilai learning rate lebih dari

0 dan threshold

Inisialisasi nilai bobot dan bias sama

sama dengan 0.

dengan 0 atau beberapa nilai secara
acak.

2. Mengatur aktivitasi untuk vektor
masukan dengan persamaan (3).

x=s@ (3)

3. Menghitung nilai keluaran dan nilai
error dengan persamaan (5) dan (6).

y=fOm)=15m 0

t=c—y (6)

4. Jika klasifikasi sesuai atau y #t atau

nilai t = 8, maka kondisi berhenti akan

bernilai “benar”. Jika yang terjadi

sebaliknya, kondisi bernilah “salah”,

maka akan dilakukan perbaikan bobot
dan bias pola

persamaan (7) dan (8).

menggunakan

Wharu = Wiama + @ t@ . x ™)
bparu = b+ a. t@ @®)

5. Ulangi langkah-langkah 2 sampai 6
dengan batasan nilai epoch k untuk
memproses data training dengan
mengatur dataset yang mempunyai
nilai  unit masukan ¢ =123, ..¢Q
sampai proses menghasilkan nilai kelas
yang tepat.

2.6 Analisis Hasil
Untuk  mengevaluasi  keakuratan

algoritma K-Nearest Neighbor dan Single

Layer Percep , pada penelitian ini akan

digunakan Confusion Matrix. Confusion

Matrix merupakan salah satu metode

yang digunakan untuk mengukur kinerja

suatu klasifikasi [15]. Confusion Matrix
akan menampilkan visualisasi kinerja dari
algoritma Kklasifikasi menggunakan data
dalam matriks yang membandingkan
klasifikasi yang dilakukan oleh sistem
dengan hasil klasifikasi yang seharusnya.

Hasil yang diperoleh direpresentasikan

dalam empat istilah, yaitu True Positif

(TP), False Positif (FP), True Negatif (TN),

dan False Negatif (FN).

Tabclg Confusion Matrix

Prediction
e Negative Positive
Negative True Negative (TN) False Positive (FP)
Positive False Negative (FN) True Positive (TP)
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etepatan klasifikasi dapat dilihat dari pengguna dengan jawaban yang
akurasi klasifikasi. Akurasi klasifikasi diberikan oleh sistem.
menunjukkan erformansi model i TP
L P Presisi = ——— (10)

klasifikasi secara keseluruhan, dimana . .
Recall merupakan tingkat keberhasilan

kin ti i ak i klasifikasi k.
semaxn finggl akurasi «dasitiiasl, maxa sistem dalam menemukan kembali sebuah

semakin  baik  performansi model

e . informasi.
klasifikasi, atau sebaliknya. 0 P
Akwrasi — — PN ©) Recall = 72705 (1)
THRN+FP+FN Secara umum, tahapan yang
Presisi merupakan tingkat ketepatan digunakan pada penelitian ini dapat
antara informasi yang diminta oleh dilihat pada Gambar 2.
[ ! Dataset Penyakit Sirosis Biliari Primer | }
\
[ Praproses Data ; Praproses Data ]
! Algoritma Algoritma |
i JNearest Neighhor,... L_Single Laver Percentron. |
| Metode Percentage Split | { Metode Percentage Split |

l |

'

Hasil Penelitian dan
i . Komparasi Algo

Gambar 2. Arsitektur Single Layer Perceptron

litian ini, data akan dilakukan
. HASIL DAN PEMBAHASAN pene '
3 S S percobaan terhadap nilai k sebanyak 9

3.1 K-Nearest Neighbor (K-NN) nilai, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9.
Untuk menentukan nilai k terbaik

Adapun hasil dari setiap
pada algoritma K-NN digunakan

pengimplementasian nilai k dapat dilihat
percobaan beberapa nilai k. Pada pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pemodelan Algoritma K-Nearest Neighbor
Percentage Split

K Target Kelas

Presisi Recall Akurasi
0 69% 90%
2 1 71 ‘; 36‘;, 69%
0 72% 82%
3 1 57;, 53‘;, 702%
0 63% 84%
4 1 74‘;, 49‘;, 66.6%
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0 80% 81%
5 75%
1 66% 63% “
0 58% 93%
6 63%
1 83% 35% “
0 74% 87% o
7 1 80% 63% 76:2%
0 67% 85%
8 72.6%
1 81% 60%
9 0 69% 78% 66.6%
1 62% 51%
Dapat dilihat pada Tabel 3 bahwa nilai 3.2 K-Nearest Neighbor (K-NN)
akurasi, presisi, dan recall yang telah Pada penelitian ini, algoritma Single
diperoleh, nilai terbaik berdasarkan Layer Perceptron pada data training
percobaan anyak 9 nilai k terdapat menggunakan 10 epoch (proses algoritma
pada k = 7 dengan nilai akurasi sebesar perceptron yang terjadi dalam pencarian).
76.2%. Nilai presisi dan recall pada kelas 0 Dengan kata lain, data akan di-training
(PBC) berturut-turut, yaitu 74% dan 87%. sebanyak 10 kali. Nilai learning rate yang
Sedangkan nilai presisi dan recall pada digunakan pada penelitian ini adalah 0.3.
kelas 1 (nonPBC) berturut-turut, yaitu Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada
80% dan 63%. Gambar 3.

Avg loss EPoch

EPoch

Gambar 3. Hasil Trainning Algoritma Single Layer Perceptron

Seperti yang dapat dilihat pada Sehingga, akan dilanjutkan pada data
Gambar 3 bahwa epoch ke-9 dan ke-10 testing.
menghasilkan nilai Avg Loss yang nyaris Pemodelan dataset penyakit sirosis
stabil. Ini menandakan bahwa training biliari primer atau PBC pada data testing
yvang telah dilakukan memberikan hasil menghasilkan nilai akurasi, presisi, dan
yang terbaik. Jika telah memperoleh hasil recall yang dapat dilihat pada Tabel 4.

vang terbaik, maka iterasi berhenti.

Tabel 4. Hasil Pemodelan Algoritma Single Layer Perceptron

Kelas Presisi Recall Akurasi
nonPBC (0) 66% 61%
63%
PBC (1) 60% 65%

plementasi Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) dan Single Lay@@Perceptron .....
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3.3 PerbandingayKedua Algoritima
Berdasarkan nilai akurasi, presisi, dan
recall yang telah diperoleh dari masing-
masing algoritma, yaitu algo-ritma K-
Nearest  Neighbor  dan  Single  Layer
Perceptron, dapat dibandingkan dari
parameter tersebut menunjukkan bahwa
algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN)
menghasilkan nilai akurasi, presisi, dan
call yang lebih tinggi dibandingkan
gengan nilai akurasi, presisi, dan recall
yvang diperoleh menggunakan algoritma
Single Layer Perceptron (SLP). Untuk nilai
akurasi diperoleh sebesar 76.20% pada
algoritma K-NN dan 63% pada algoritma

P-ISSN : 2549-7480

E-ISSN : 2549-6301
SLP. Untuk nilai presisi diperoleh sebesar
77% pada algoritma K-NN dan 60% pada
algoritma SLP. Untuk nilai recall diperoleh
sebesar 75% pada algoritma K-NN dan
63% }q:la algoritma SLP. Perbandingan
nilai akurasi, presisi, dan recall dapat
dilihat secara ringkas pada Gambar 4.
Hasil nilai presisi dan nilai recall yang
memiliki nilai di setiap kelasnya, yaitu
kelas PBC (1) dan nonPBC (0), akan
dihitung rata-ratanya dari dua kelas
tersebut. Nilai rata-rata presisi dan recall
yang dibandingkan dari seluruh label
dapat dilihat pada Gambar 5.

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

76.20%

I 63%

PBC(1)

80%
74%
66%
| I I
nonPBC (0) PBC(1)

akurasi presisi

m K-NN ®mSLP

87%

| 61%

nonPBC (0)

63% 65%

recall

Gambar 4. Perbandingan Nilai Akurasi, Presisi, dan Recall

100%
80% -
60% — ®
40%
20%
0%
presisi recall
e (-NN e 5| P

Gambar 5. Rata-rata Keseluruhan Nilai Presisi dan Recall dengan Metode Percentage Split
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Dari gambar 5 dapat dilihat nilai
presisi dan recall yang dihasilkan oleh
algoritma K-NN ataupun algoritma SLP
menunjukkan bahwa algoritma K-NN
lebih baik digunakan untuk pendeteksian
dini penyakit sirosis biliari primer
dibandingkan dengan algoritma SLP.

4. KESIMPULAN

Hasil akurasi dari kedua algoritma K-
Nearest Neighbor (K-NN) sebesar 76.2%
dan Single Layer Perceptron (SLP) sebesar
62%, menjelaskan bahwa kedua algoritma
tersebut baik dalam melakukan deteksi
dini pada penyakit sirosis biliari primer
dalam penelitian ini. Akan tetapi,
berdasarkan hasil percobaan yang
diperoleh menunjukkan bahwa algoritma
K-NN merupakan algoritma terbaik
untuk mendeteksi dini penyakit sirosis
biliari primer dibandingkan dengan
algoritma SLP. Hal ini mengacu pada nilai
akurasi, presisi, dan recall pada algoritma
K-NN vyang lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai akurasi, presisi, dan recall
pada algoritma SLP. Algoritma K-NN
mampu melakukan pendeteksi dini
penyakit sirosis biliari primer dengan
presisi sebesar 77% dan recall sebesar 75%
dengan harapan bahwa persentase angka
kematian di  seluruh dunia dapat
menurun. Namun, algoritma K-NN tidak
lebih unggul dalam menemukan kembali
informasi pada pasien yang mengidap
penyakit sirosis biliari primer. Sebaliknya
algoritma SLP lebih unggul dalam
menemukan kembali informasi pada
pasien yang mengidap penyakit sirosis
biliari primer dengan nilai recall sebesar
65%.
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